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ABSTRAK

MITLIFU HANI, Manajemen pengelolaan Wakaf Produktif di Pondok
Modern Tazakka Bandar, Batang.

Wakaf merupakan sebuah skema pengelolaan donasi wakaf dari umat
yaitu dengan memproduktifkan donasi tersebut, hingga mampu menghasilkan
surplus berkelanjutan. Donasi tersebut merupakan donasi wakaf yang beruba
benda bergerak seperti uang. Yang tengah menjadi fenomena diera sekarang ini
terutama dilokasi Pondok Modern Tazakka. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana manajemen wakaf produktif di Pondok modern Tazakka
dan untuk mengetahui bagaimana pengembangan nya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field reseach). Sumber data berupa data primer dan data
sekunder.sedangkan untuk Pengumpulan data menggunkan dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
metode analisis deskriptif karena dalam hal ini penulis mendeskripsikan
manajemen pengelolaan wakaf. Teknik keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi yaitu triangulasi sumber, waktu dan triangulasi metode

Hasil penelitian ini diketahui bahwa manajemen pengelolaan wakaf
produktif menggunakan empat fungsi diantaranya perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan atau pengelolaan dan pengawasan, lalu dari pengembangan wakaf
nya. Pengembangan wakaf produktif di Pondok Modern Tazakka telah berjalan
dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya beberapa unit usaha
produktif yang dimiliki oleh Pondok Modern Tazakka melalui Laziswaf Tazakka.
Saat ini Laziswaf Tazakka telah memiliki beberapa usaha produktif yang
bersumber dari dana wakaf. Beberapa usahan produktif tersebut diantaranya
adalah toko, rumah makan, satu selang SPBU, lahan pertanian dan perkebunan,
serta saham di sebuah pabrik dan toko roti. Usaha produktif tersebut secara
langsung berdampak pada munculnya pendapatan secara berkelanjutan yang dapat
digunakan untuk kegiatan sosial.

Kata Kunci : Wakaf Produktif, Manajemen wakaf produktif dan pengembangan
wakaf produktif



ABSTRACT

MITLIFU HANI, Management of Productive Waqf at Pondok Modern Tazakka
Bandar,batang.

Wagqf is a scheme for managing waqgf donations from the people, namely
by making these donations productive, so that they are able to produce a
sustainable surplus. The donation is a wagf donation in the form of movable
objects such as money. What is becoming a phenomenon in the current era,
especially at the location of the Tazakka Modern Cottage. The purpose of this
study was to find out how productive wagf management is at Pondok Modern
Tazakka and to find out how it is developed.

This study uses a qualitative approach with the type of field research (field
research). Sources of data in the form of primary data and secondary data. While
for data collection using the methods of observation, interviews and
documentation. The data analysis technique uses descriptive analysis method
because in this case the author describes the management of waqf management.
The data validity technique uses triangulation, namely source triangulation, time
and method triangulation

The results of this study note that the management of productive waqf
management uses four functions including planning, organizing, implementing or
managing and supervising, then from the development of the waqgf. The
development of productive waqf at Pondok Modern Tazakka has been going well.
This is indicated by the existence of several productive business units owned by
Pondok Modern Tazakka through Laziswaf Tazakka. Currently Laziswaf Tazakka
has had several productive businesses sourced from wagf funds. Some of these
productive businesses include shops, restaurants, one gas station hose,
agricultural land and plantations, as well as shares in a factory and bakery.
These productive businesses directly have an impact on the emergence of
sustainable income that can be used for social activities.

Keywords: Productive Wagf, Management of productive wagf and
development of productive waqgf
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Il. Konsonan Rangkap
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&gz = bihinna

I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
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2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J»=, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J sl ditulisusul.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 453 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: sl 2l
ditulis bidayah al-hidayah.

VIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,(, )
seperti 2= ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <\, ditulis raba ’ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (, ) seperti o524 ditulis ta khuzuna.

VIll. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_2J ditulis al-Baqgarah.
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IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 254l s 5> ditulis zawi al-furud atau 4wl Jal ditulis ahlu as-sunnah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang bersifat universal, yakni mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia. Islam mampu mengatasi berbagai permasalahan
sosial, budaya, ekonomi, politik, teknologi, dan lainya. Tapi masih banyak
orang yang yang menganggap Islam hanyalah sebuah kegiatan spritual semata.
Salah satu faktor kehidupan terbesar adalah faktor ekonomi dalam ekonomi
syariah yang tidak bisa dianggap remeh adalah peran sosial ekonomi syariah
melqgalui potensi indikator Ziswaf (zakat, infag, shodagah dan waqaf). Potensi
indikator ZISWAF kehidupan ekonomi masyarakat Islam bisa terpandu dengan
adanya pengelolaaan dan pengembangan yang produktif dengan tujuan
mensejahterakan masyarakat Islam (Hayyun,2017).

Wakaf secara etimologi berasala dari perkataan Arab “waqf’ yang
berarti “Al-habs”. Ia merupakan kata yang berhakmasdar yang pada dasarnya
berarti menahan, berhenti atau diam dan abadi. Wakaf diartikan sebagai
penahanan hak milik untuk materi benda untuk tujuan menyedekahkan manfaat
atau faedahnya. Waqf atau wakaf menurut secara Harfiyah berarti berhenti,
menahan, atau diam,. Wakaf sering kali diartikan sebagai aset yang
dialokasikan  untuk  kemanfaatan ~umat dimanaa substansi  atau
pokoknyaditahan, sementara, manfaatnya boleh dinikmatoi oleh kepentingan

umum (Al-Asyar,2007).



Wakaf merupakan bagian dari instrumen pembangunan ekonomi umat
sejak zaman Rosulullah Shalallahu Alaihi Wassalam hingga saat ini. Intrumen
tersebut menjadi hal yang perlu diperhatikan karena dapat menjadi salah satu
sarana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Mengingat bahwa saat
ini kemiskinan dan kesenjangan sosial menjadi permasalahan yang tengah di
hadapi oleh Indonesia, terutama sejak krisis moneter tahun 1997 hingga saat
ini. (Sambas, Abas, 2014)

Pengelolaan harta wakaf di Indonesia sebelum tahun 2000 masih
berfokus pada pemeliharaan umat atau kebanyakan mengarah kegiatan
keagamaan yaitu dengan melakukan pembangunan masjid, makam dan tempat
ibadah lainnya. Hal tersebut terjadi karena adanya minimnya literasi
masyarakat tentang wakaf. Kondisi itu lah yang menunjukkan bahwa masih
perlu upaya lebih untuk mengoptimalkan potensi dari wakaf itu
sendiri.(Azizah, 2019)

Hal ini potensi minat wakaf terbukti berdasarkan dari data Badan Wakaf
Indonesia (BWI) pada Tahun 2020 terdapat aset wakaf berupa aset tanah
wakaf dengan mencapai 4.2.464.287 m? yang tersebar di 435.768 lokasi.
Kemudian potensi wakaf uang baru mencapai Rp. 819,36 Miliar yang
pertahunnya terkumpul mencapai Rp 180 Triliun. Sehingga aset wakaf tiap
tahunnya mengalami kenaikan yang signifikan dan terus berkembang sampai
sekarang. (BW1,2019)

Pada era modern sekarang ini pengembangan wakafpun tidak luput dari

inovasi-inovasi konsep dalam pengelolaaanya seperti konsep berupa aset wakaf



tunai yang menjadi fenomena di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini.
Salah satunya di Pondok Modern Tazakka Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang. Penggagasnya Pondok Modern Tazakka merupakan H.Anta Masyhadi
dan ketiga putra-putrinya KH. Anang Rikza Masyahadi, H. Anizar Mayhadi,
dan Hj. Anisia Kumla Masyhadi.

Pengelolaan wakaf sering muncul berbagai permasalahan diantaranya
keberadaan dari Nadzhir atau lembaga amil pengelola dana wakaf. Saat ini
telah banyak ditemukan berbagai lembaga amil zakat, shodagoh, infag, dan
wakaf. Lembaga amil tersebut dapat ditemukan dengan mudah di berbagali
daerah di Indonesia. Lembaga amil tersebut juga berkorelasi dengan beberapa
organisasi keagamaan di Indonesia seperti Nahdatululama, Muhammadiyah,
dan lain sebagainya. Persoalan yang sering muncul adalah kurangnya
kemampuan dari lembaga amil tersebut untuk dapat mengelola dana dan aset
wakaf yang terkumpul menjadi usaha produktif yang dapat menghasilkan
manfaat berkelanjutan. (Huda, 2015).

Jenis wakaf yang tengah menjadi perhatian saat ini adalah wakaf
produktif. Wakaf produktif digambarkan sebagai aset wakaf yang ditempatkan
atau dipergunakan pada kegiatan-kegiatan produktif yang mampu
menghasilkan manfaat secara berkelanjutan bagi umat.(Qahar, 2005)

Fenomena tersebut menjadikan berubahan paradigma wakaf sebagai
salah satu bentuk filantropi dalam islam yang harus disikapi dengan
kecerdasan, keberanian, kearifan. Dengan tujuan agar wakaf memiliki peran

yang signifikan dalam memberikan kemaslahatan bagi yang membutuhkan.



Wakaf produktif telah diatur dan dijelaskan dalam pasal 43 Ayat (2) UU No.41
Tahun 2004, yang berbunyi:

“Pengelolaan dan Pengembangan harta benda wakaf dilakukan secara
produktif antara lain dengan cara pengumpulan, investasi, penanaman
modal, produksi, Kemitraan, perdagangan, agrobisnis, pertambangan,
perindustrian, pengembangan tekonologi, pembangunan gedung
apartemen, rumah susun, pasar swalayan, pertokoan, perkantoran, sarana
pendidikan ataupun sarana kesehatan dan usaha-usaha yang tidak
bertentangan dengan syariah”

Dalam Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf produktif sejak jaman
Rosulullah Shalallahu Alaihi Wassalam, dimana pada saat itu baitul mal
mengumpulkan aset wakaf dari para sahabat yang kemudian dikelola
sedemikian rupa sehingga mampu menghasilkan manfaat secara berkelanjutan.
wakaf pada zaman itu adalah wakaf kebun di Khaybar dari Umar bin Al
Khattab RadhiAllahu Anhuma. Kemudian wakaf sumur dari Ustman bin Affan
RhadiAllahu Anhuma yang asetnya telah berkembang begitu besar hingga saat
ini.(Rozalinda,2015)

Dalam hadis riwayat al-Bukhori yang berbunyi:
Dy WDl sl bl G e O Wi ) () ae Gl (e
Gl 0 0 5l 068 638 8l iy e 4 o (i B
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Diriwayatkan oleh Ibn Umar, sesungguhnya Umar Ibn Khatab
mendapatkan tanah di Khaibar. Kemudian, dia mendatangi Nabi Saw.



Untuk meminta instruksi mengenai tanah tersebut. Umar berkata,”Ya
Rasulullah aku telah memperioleh tanah di Khaibar. Namun, aku tidak
menginginkannya. Apa yang dapat engkau perintahkan kepadaku tentang
tanah ini?” Nabi menjawab, “jika kamu menghendaki tahanlah pokoknya
dan sedekahkan hasilnya”. Umar menyedekahkan tanah tersebut. Tanah
itu tidak bisa dijual, dihibahkan, dan diwariskan. Dia menyedekahkan
kepada fakir miskin, keluarganya, membebaskan budak, orang berjihad
dijalan Allah, Ibn Sabil, dan para tamu. Orang yang mengelolanya tidak
berdosa memakan dari hasil tanah tersebutdengan cara yang ma’ruf dan
memkannya tanpa maksud memperkaya diri.” (HR al-Bukhari).

KH. Anang Rikza Mayhadi, MA selaku pimpinan Pondok Modern
Tazakka. Untuk ide wakaf sendiri muncul sudah dari dulu atau sudah lama
dengan hal yang baru, Karena wakaf merupakan syariat islam. Dengan proses
pengelolaan wakaf uang yang diantaranya pertama dari segi peruntukan wakaf
di Pondok Modern Tazakka. Kedua, dari tim pengelola wakaf uang. Ketiga,
dari segi instrumen wakaf uang. Keempat, dari batasan harta wakaf uang.
Kelima, dari segi penyimpananya di Lembaga Keuangan Syariah. Keenam, dari
segi sertifikat wakaf uang Yang dikeluarkan.

Program wakaf uang yang dijalankan oleh Pondok Modern tazakka telah
dijalankan dan dikelola sejak tahun 2012 hingga sekarang. Dalam
pengelolaannya, wakaf telah diserahkan atau dikelola oleh Laziswaf. Karena
fokus pada pengelolaan wakaf uang di Pondok Modern Tazakka Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang, yakni untuk pemberdayaan umat dengan cara
pengembangan dan pembangunan pondok Pondok Modern Tazakka yang
mengalami percepatan setiap tahunnya.(Mayhadi,2021)

Namun, Intrumen yang dapat dijalan dalam program wakaf yakni

merupakan wakaf benda bergerak. Dalam pengelolaan wakaf yang dijalankan

oleh Pondok Modern Tazakka telah menggunakan beberapa instrumen ragam



wakaf diantaranya ada wakaf tunai, wakaf aset, wakaf manfaat, wakaf profesi
dan wakaf pengalihan hak. Wakaf yang mejadi fenomena dimasa sekarang
yang dimana masyarakat antusias untuk melakukan wakaf yaitu berupa wakaf
yang salah satunya adalah berupa wakaf tunai. penulis fokus membahas
mengenai wakaf produktif berupa wakaf benda bergerak yaitu wakaf uang.
Karena fenomena yang terjadi dimasa sekarang yang dikelola oleh laziswaf
yang fokusnya terhadap pengembangan dan pembangunan guna kemajuan
pondok

Laziswaf di Pondok Modern Tazakka kecamatan Bandar Kabupaten
Batang tidak memberikan batasan wakif untuk mewakafkan uang hartanya.
Laziswaf di Pondok Modern Tazakka memberikan kebebasan bagi wakif untuk
mewakaflan hartanya berapapun itu akan tetep diterima.Wakaf uang yang
diperoleh pengurus Laziswaf Tazakka telah disimpan di Lembaga Keuangan
Syariah yakni di Bank-Bank Mitra Pondok Modern Tazakka. hal tersebut
dilakukan karena untuk mengelola uang dari banyaknya donatur atau wakif
membutuhkan tempat penyimpanan uang yang aman.(Kholid,2021)

Kemudian dari segi sertifikat wakaf uang, PM Tazakka Kota Batang
telah mengeluarkan sertifikat wakaf uang bagi wakif yang mewakafkan uang
atau hartanya dengan nominal minimal Rp.50.000,00-Rp.100.000,00. Untuk
yang kurang dari Rp.50.000,00. Laziswaf menyiasatinya dengan memberikan
kwitansi sebagai bukti bahwa seorang wakif tersebut telah memberikan wakaf

uang kepada Pondok Modern Tazakka Kota Batang.



Pondok Modern Tazakka ini telah memisahkan antara zakat dan wakaf.
Zakat sendiri digunakan untuk SDM dan wakaf itu sendiri untuk fisik. Bagi
Pondok Modern Tazakka keduanya memiliki karakter yang berbeda. Zakat
merupakan kewajiban dan rukun Islam yang kelima yang syaratnya dan
ketentuanya telah baku dalam syariat Islam, sedangkan wakaf itu sendiri
sifatnya adalah sukarela yang besarnya diserahkan oleh wakif(orang yang
mewakafkan).

Program gerakan wakaf uang yang ada di Pondok Modern di Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang mulai dijalankan pada tahun 2012. Hal tersebut
digalakkan oleh para pengurus laziswaf guna meningkatkan fungsi pondok
sebagai agen perubahan, dan sekaligus untuk meningkatkan daya tampung
santri. Oleh karena itu pengurus laziswaf Tazakka Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang melakukan perluasan setiap tahunya melalui program
gerakan wakaf uang tersebut. Hasil observasi yang dilakukan penulis
menunjukkan bahwa potensi wakaf di Pondok Modern Tazakka yang dikelola
oleh Laziswaf terbilang tinggi. Berdasarkan pada data yang dihimpun didapati

jumlah wakaf yang diterima Pondok Modern Tazakka adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
Laporan Wakaf uang
Bulan Jumlah wakif perolehan (Rp)
Januari 44 Rp. 2.243.246.800
Februari 30 Rp. 29.217.700
Maret 33 Rp. 30.847.900
April 42 Rp. 129.830.600
Mei 33 Rp. 59.861.000
Juni 35 Rp. 96.845.000
Juli 455 Rp. 606.165.000
Agustus 37 Rp. 42.023.500




September 40 Rp. 1.541.368.600
Oktober 130 Rp. 133.435.100
Nopember 66 Rp. 131.082.600
Desember 134 Rp. 632.885.700
Jumlah 1079 Rp. 5.676.809.500

Sumber: Al-Jariyah (Batang:Lazis Tazakka )

Berdasar pada tabel diatas diketahui bahwa dana wakaf yang terkumpul
adalah Rp.5.676.809.500 yang diperoleh dari 1.709 orang. Dana wakaf yang
terkumpul tersebut terbilang besar dan berpotensi untuk memberikan lebih
banyak manfaat bagi pondok dan masyarakat luas jika dikelola secara lebih
profesional. Hasil observasi penulis lakukan menemukan bahwa saat ini
Pondok Modern Tazakka tengah mengembangkan dana yang terkumpul
tersebut dan menempatkannya pada usaha-usaha yang produktif.

Cara wakaf uang yang diterapkan di Pondok Modern Tazakka adalah
dengan mengumpulkan uang dari para wakif atau donatur. Melalui dari
Pembinaan kepada para wakif penting sebagai wujud akuntabilitas pengelolaan
wakaf yang selama ini mereka salurkan kepada Tazakka. Maka dari itu, Lazis
Tazakka menyelenggarakan agenda tahunan berupa Gathering Wakaf dan zakat
dibeberapa kota: Batang, Pekalongan, Kendal dan Jakarta. Forum ini
digunakan untuk melaporkan progress pembangunan pondok sekaligus
melaporkan pengelolaan wakaf dan zakat selama setahun.

Pondok Modern Tazakka saat ini telah mampu mendirikan beberapa
usaha produktif dengan dana wakaf. Model pengelolaan wakaf uang dari
lembaga tersebut menarik untuk diteliti. Karena banyaknya para donatur/wakif
diluar lingkungan pondok saling berlomba-lomba untuk berwakaf guna

meneguhkan visi, misi dan jati diri di Pondok Modern Tazakka.



Secara umum pengelolaan wakaf itu sendiri dapat dilihat dari sudut
pandang manajemen dan pengembangan. Aspek manajemen wakaf berkaitan
dengan proses atau tahapan dalam mengelola wakaf, sedangkan aspek
pengembangan berkaitan dengan strategi yang digunakan untuk mampu
mengembangkan wakaf tersebut (Sa'adah, 2016).

Manajemen wakaf produktif digambarkan sebagai sebuah upaya untuk
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengawasi kegiatan
yang dilakukan agar dapat mencapai sebuah tujuan dengan lebih efektif dan
efisien. Manajemen tidak hanya berkaitan dengan proses atau tahapannya saja
namun juga berkaitan dengan bagaimana organisasi mampu menggunakan
setiap sumber daya dan mensinkronisasikan sumber daya tersebut untuk
mencapai tujuan organisasi (Rozalinda, 2015).

Tujuan dari sebuah usaha produktif adalah menghasilkan keuntungan
atau manfaat dari usaha tersebut. Namun demikian, ketika dikaitkan dengan
wakaf maka tujuan dari wakaf produktif adalah untuk mencapai keuntungan
atau manfaat yang berguna bagi umat atau masyarakat luas.

Penelitian yang dilakukan oleh Zainal pada tahun 2016 menyatakan
bahwa setidaknya terdapat empat indikator penting yang dapat digunakan
untuk mengukur perkembangan sebuah wakaf produktif yaitu dimensi ekonomi
Islam dalam wakaf, Optimalisasi pengelolaan wakaf, pengelolaan wakaf
berorientasi bisnis Islami, dan Wakaf sebagian sarana pembangunan Ekonomi

umat. (Zainal,2016)
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Beberapa penelitian terdahulu telah menggambarkan bagaimana
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif di berbagai daerah.
Masruchin pada tahun 2014 yang menguji tentang Wakaf Produktif dan
Kemandirian Pesantren di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo
menemukan bahwa pengelolaan dan pengembangan wakaf di Pondok Modern
Darussalam terbilang baik karena dikelola secara semi profesional.
Pengelolaan secara semi profesional membuat Pondok Modern Darussalam
memperoleh manfaat lebih tinggi dari wakaf yang diberikan oleh para wakif.
(Masruchin,2014)

Hasil penelitian lain dari Agusta pada tahun 2014 yang menguji tentang
sistem pengelolaan dan pengambangan wakaf di Pondok Pesantren Modern
Diniyyah Pasi menemukan bahwa Pengelolaan dan pengembangan di Pondok
Pesantren tersebut belum berjalan secara optimal. Hal tersebut terjadi karena
pengelolaan masih dilakukan secara tradisional, organisasi belum tertata secara
profesional, dan lemahnya pengawasan dari nadzhir pada usaha produktif yang
dimiliki.(Agusta,2014)

Berdasarkan pada permasalahan diatas maka penulis memiliki
ketertarikan untuk menyusun penelitian dengan judul“MANAJEMEN
PENGELOLAAN WAKAF PRODUKTIF DI PONDOK MODERN

TAZAKKA BANDAR BATANG”.
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B. Rumusan masalah
Berdasarkan masalah yang dideskripsikan dalam konteks di latar
belakang masalah, masalah tersebut dapat di indentifikasikan masalah. Maka
dapat merumuskan permasalahannya yaitu:

1. Bagaimana Manajemen Pengelolaan wakaf produktif di pondok modern
Tazakka Bandar, Batang?

2. Bagaimana pengembangan wakaf produktif di Pondok Modern Tazakka
Bandar,Batang?

C. Batasan masalah
Penelitian ini memungkinkan untuk mengalami perkembangan dalam
pembahasan objek penelitian. Atas dasar itulah kemudian disusun batasan-
batasan penelitian agar penelitian dapat terfokus pada pencapaian tujuan
penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah,

1. Objek penelitian hanya dilakukan pada pengelolaan wakaf produktif di
Pondok Modern Tazakka, Bandar, Kabupaten Batang.

2. Penelitian hanya berfokus pada dua aspek penelitian vyaitu aspek
pengelolaan atau manajemen wakaf produktif dan aspek pengembangan
wakaf produktif.

D. Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian
1. Tujuan dalam penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dijelaskan, maka disusunlah tujuan penelitian sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui Manajemen pengelolaan wakaf produktif di Pondok
Modern Tazakka Bandar,Batang.
b. Untuk mengetahui pengembangan wakaf produktif di Pondok Modern
Tazakka Bandar,Batang.
2. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian yag diharapkan atau kegunaan dari hasil penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
dalam ilmu ekonomi syariah serta dapat memberikan informasi dan
masukan dalam pengembangan dan pengelolaan wakaf produktif di
Pondok Modern Tazakka.
b. Secara praktis
1) Bagi Akademis, diharapkan dapat memberi manfaat sebagai referensi
tentang Manajemen Pengelolaan Wakaf produktif di Pondok Modern
Tazakka Bandar,Batang.
2) Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
pengelolaan dan pengembangan wakaf produktif.
3) Bagi Masyarakat, untuk memberikan informasi tentang pengelolaan
dan pengembangan wakaf produktif di Pesantren.
4) Bagi pengelola, diharapkan dapat menjadi contoh atau masukan bagi
lembaga-lembaga atau yayasan yang bergerak dalam bidang

pengelolaan perwakafan wakaf secara produktif.
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E. Sistematika Penulisan

Penulis

perlu  menyusun sistematika ntuk memudahkan dalam

penyusunan, skripsi ini menggunakan sistematika penulisan. Sistematika disini

dimaksudkan untuk mendapatlkan gambaran yang jelas dalam pembahasan

skripsi ini. Sistematikanya adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN
Pada Bab ini menguraikan tentang Untuk memberikan gambaran
secara singkat apa yang akan dibahas dalam penelitian ini,
dalam bab ini didalamnya menunjukan beberapa unsur yang
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, tinjaun penelitian, dan sistematika penelitian.

: KERANGKA TEORI

Menjelaskan tentang beberapa pokok yang terkait dengan tujuan
teoritis mengenai objek penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa
pembahasan yang menjelaskan terkait dengan kerangka teori dan

Manajemen pengelolaan wakaf produktif

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara jelas mengenai metode penelitian
dengan cara mengumpulkan,  mengklarifikasikan, dan
menganalisis fakta yang ada ditempat peneliti, dengan
menggunakan pengetahuan yang akan digunakan oleh peneliti

dalam memperoleh data, hal ini dilakukan untuk menemukan



BAB IV

BAB V
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kebenaran yaitu menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini dapat memberikan hasil dan pembahasan penelitian yang
diperoleh dari wawancara dan observasi kepada pengelolaan

wakaf produktif.

: PENUTUP

Bab ini yang berisikan simpulan dan saran-saran sebagai
rekomendasi temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian,
daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian

skripsi dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan maka dalam penelitian ini
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut,

1. Manajemen atau pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modern Tazakka
telah berjalan dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan empat fungsi
manajemen yang dijalankan dengan baik.

a. Pada fungsi perencanaan dilakukan dengan cara menetapkan tujuan
pendirian Laziswaf Tazakka serta menetapkan tujuan dan sasaran kerja
bagi setiap unit usaha produktif.

b. Pada fungsi pengorgansiasian dilakukan dengan cara menempatkan
orang-orang profesional diluar sumber daya manusia yang berada di
dalam Laziswaf untuk mengelola unit usaha produktif. Selain itu
pengelolaan terhadap aset masih tetap dilakukan oleh pengurus pada
Laziswaf Tazakka.

c. Pada fungsi pelaksanaan maka pihak Laziswaf Tazakka memberikan
wewenang seluas-luasnya kepada masing-masing pengelola unit usaha
untuk menjalankan usahanya tersebut sesuai dengan kemampuan dan
ketrampilan mereka.

d. Pada fungsi pengawasan, maka masing-masing anggota pada Laziswaf
Tazakka memiliki peran dan wewenang untuk melakukan pengawasan

terhadap pengelolaan masing-masing unit usaha. Selain itu, pengawas

116
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juga memiliki wewenang untuk memberikan rekomendasi terkait
dengan pengelolaan di unit usaha produktif.

2. Pengembangan wakaf produktif di Pondok Modern Tazakka telah berjalan
dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya beberapa unit usaha
produktif yang dimiliki oleh Pondok Modern Tazakka melalui Laziswaf
Tazakka. Saat ini Laziswaf Tazakka telah memiliki beberapa usaha
produktif yang bersumber dari dana wakaf. Beberapa usahan produktif
tersebut diantaranya adalah toko, rumah makan, satu selang SPBU, lahan
pertanian dan perkebunan, serta saham di sebuah pabrik dan toko roti.
Usaha produktif tersebut secara langsung berdampak pada munculnya
pendapatan secara berkelanjutan yang dapat digunakan untuk kegiatan
sosial. Pengembangan wakaf produktif berdasar pada aspek-aspek
pengembangan usaha adalah sebagai berikut,

a. Tujuan dari pembentukan Laziswaf telah sesuai dengan syariat Islam
dimana tujuan utamanya tidak untuk mendapatkan keuntungan saja
namun juga untuk kepentingan umat. Secara umum manfaat dari
adanya wakaf produktif tersebut baru banyak diterima oleh pondok.

b. Upaya atau strategi yang dilakukan oleh Laziswaf terbilang baik. Baik
dari strategi pemasaran atau marketing juga terdapat strategi
Fundraising dan startegi pembinaan wakif.

c. dengan tujuan untuk mendapatkan lebih banyak dana untuk bisa
dimanfaatkan menjadi usaha yang produktif. Strateg fundraising agar

juga memperbanyak jumlah donatur atau wakif dan juga dilakukan
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untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Dan Strategi
Pembinaan Wakif agar pembinaan yang berkesinambungan kepada
para wakif dapat melakukan komitmen keislaman dan perjuangan serta
bentuk loyalitasnya terpelihara semakin meningkat dan dapat
meningkatkan sumber daya manusia dalam mengoptimalkan
pengelolaan usaha produktif yang didanai dari wakaf.

Bisnis atau usaha produktif yang dikembangkan oleh Laziswaf
Tazakka merupakan usaha yang halal serta tidak terdapat unsur-unsur
yang melanggar hukum Islam. Namun demikian, selain
mempertimbangkan  aspek  ke-Islaman, sebuah bisnis  juga
dipertimbangkan dari aspek ekonominya vyaitu potensi keuntungan
yang bisa didapatkan.

Pengelolaan wakaf produktif oleh Laziswaf perlu terus ditingkatkan
terutama berkaitan dengan manfaat yang memungkinkan untuk
diperoleholeh masyarakat. Pada dasarnya perkembangan saat ini telah
mengarah pada tujuan lembaga yaitu menjadi sumber dana bagi
pondok. Namun demikian, pengembangan juga perlu terus dilakukan
dengan harapan agar dapat memberikan manfaat lebih baik bagi

masyarakat sekitar.

1 Saran Bagi Ketua Yayasan Tazakka

Berdasar pada hasil penelitian maka ketua Yayasan Tazakka yang

dalam hal ini menjadi kepala dalam pengelolaan Pondok Modern Tazakka
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dan Lazsiwaf Tazakka perlu memperhatikan fungsi-fungsi manajemen
dalam menjalakan kegiatannya terutama berkaitan dengan wakaf produktif.
Ketua yayasan diharapkan dapat menempatkan orang-orang yang tepat
untuk mengelola wakaf produktif. Selain itu, perlu ada perencanaan
berkaitan dengan jumlah dana wakaf yang masuk dengan pengembangan
usaha atau bisnis produktif, dimana perlu adanya perencanaan sehingga
dana yang tersedia tidah habis untuk pembangunan unit usaha namun juga
masih terdapat dana yang dapat digunakan secara langsung untuk kebutuhan
pondok dan orang-orang yang membutuhkan, mengingat bahwa waktu
pengembalian dari investasi pada unit usaha produktif terbilang relatif lama.
2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji model
penelitian yang sama pada badan amil zakat, shodaqoh, infag, dan wakaf
lainnya di Kabupaten Batang sehingga hasil penelitian dapat lebih di
generalisasikan. Selain itu perlu dilakukan pengujian dengan jenis dan
metode penelitain yang lain dan lebih mengedepankan pada penelitian

kuantitatif sehingga hasil penelitian dapat memberikan bukti empiris.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasar pada hasil penelitian ini maka penulis menyadari masih terdapat
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain
adalah bahwa penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek penelitian yaitu
pada pengelolaan wakaf produktif di Pondok Modern Tazakka sehingga hasil

penelitian belum dapat digeneralisasikan. Selain itu jenis penelitian yang
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bersifat kualitatif juga dapat memberikan multitafsir dan multipersepsi dalam

mengintepretasikan hasil penelitian.
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